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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisi pengaruh Teknologi Gadget terhadap Akhlak siswa di SMK
Swasta Yapim Indrapura Kabupaten Batu Bara; untuk mengetahui tingkat penggunaan Teknologi
Gadget di SMK Swasta Yapim Indrapura Kabupaten Batu Bara dan untuk mengetahui Besarnya
Kontribusi Teknologi Gadget terhadap Akhlak siswa di SMK Swasta Yapim Indrapura Kabupaten Batu
Bara. Penelitian ini termasuk kedalam penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang
menggunakan angka-angka baik yang secara langsung diambil dari hasil penelitian maupun data yang
diolah dengan menggunakan analisis statistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kategori tingkat
penggunaan Teknologi Gadget di SMK Swasta Yapim Indrapura Kabupaten Batu Bara termasuk dalam
kategori sedang, yaitu berada pada interval 35,00 — 40,20 dengan nilai rata-rata 37,61. Nilai thiung Sebesar
14,056 dengan nilai sig. 0,001, dengan demikian dapat diketahui bahwa nilai thiwung (14,056) > daripada
taver (2,00958). Begitu juga dengan nilai sig (0,001) < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha di
terima, artinya Ada pengaruh Teknologi Gadget terhadap Akhlak siswa di SMK Swasta Yapim
Indrapura Kabupaten Batu Bara. Koefisien Determinasi dapat diketahui besarnya nilai Adjusted R
Square sebesar 0,497 atau sebesar 49,7%. Hal ini menunjukkan jika variabel Penggunaan teknologi
gadget (variabel X) dapat mempengaruhi akhlak siswa (variabel Y) sebesar 49,7%, sisanya sebesar
50,3% (100%-49,7%) di pengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak yang tidak disertakan dalam
penelitian ini.

Kata Kunci : Teknologi Gadget, Akhlak Siswa

Abstract

This study aims to analyze the influence of Gadget Technology on the Morals of Students at Yapim
Indrapura Private Vocational School, Batu Bara Regency; to determine the level of use of Gadget
Technology at Yapim Indrapura Private Vocational School, Batu Bara Regency and to determine the
magnitude of the contribution of Gadget Technology to the Morals of Students at Yapim Indrapura
Private Vocational School, Batu Bara Regency. This study is included in quantitative research.
Quantitative research is research that uses numbers either directly taken from research results or data
processed using statistical analysis. The results of the study indicate that the Category of the level of
use of Gadget Technology at Yapim Indrapura Private Vocational School, Batu Bara Regency is
included in the moderate category, which is in the interval 35.00 - 40.20 with an average value of 37.61.
The t-count value is 14.056 with a sig. value of 0.001, thus it can be seen that the t-count value (14.056)
is > than t-table (2.00958). Likewise with the sig value (0.001) <0.05. So it can be concluded that Ha
is accepted, meaning that there is an influence of Gadget Technology on Student Morals at SMK Swasta
Yapim Indrapura, Batu Bara Regency. The Determination Coefficient can be seen from the Adjusted R
Square value of 0.497 or 49.7%. This shows that the variable Use of gadget technology (variable X)
can affect student morals (variable Y) by 49.7%, the remaining 50.3% (100% -49.7%) is influenced by
other variables that are not included in this study.

Keywords: Gadget Technology, Student Morals

AT-TARBIYAH E

Jurnal Penelitian dan Pendidikan Agama Islam Vol. 2 Nomor 1, Oktober 2024


mailto:nuramini@gmail.com1
mailto:herrysyahbannuddin@staittd.ac.id2
mailto:alisyahlan@staittd.ac.id3

PENDAHULUAN

Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa sekarang teknologi telah berkembang kian pesatnya.
Teknologi diciptakan untuk mempermudah urusan masyarakat. Berbagai macam jenis
teknologi yang tidak terhitung jumlahnya dapat kita jumpai di zaman yang modern ini. Salah
satu contoh teknologi yang sangat popular adalah gadget.

Setiap orang menggunakan gadget dengan teknologi yang modern seperti televisi,
telepon genggam, laptop, komputer tablet, smartphone, dan lain-lain. Gadget ini dapat ditemui
dimanapun, baik pada orang dewasa, remaja maupun anak-anak. Salah satunya Kini telah
menjadi konsumen aktif adalah para remaja atau para siswa dimana banyak produk-produk
elektronik dan gadget yang menjadikan para remaja sebagai target pasar mereka.

Pesatnya perkembangan teknologi seperti gadget di era globalisasi bisa menyebabkan
bergesernya nilai-nilai akhlak anak bangsa. Teknologi gadget disamping menawarkan berbagai
kemudahan dan kenyamanan hidup, juga membuka peluang untuk melakukan kejahatan yang
lebih canggih, jika penggunaan gadget disalahgunakan.

Ketika teknologi gadget berkembang pada zaman sekarang, maka para remaja harus
dibekali dengan pendidikan akhlak. Karena kemajuan teknologi era globalisasi ini erat
kaitannya dengan perubahan sikap, telah kita ketahui bersama bahwa di zaman era globalisasi
ini banyak hal yang telah terjadi diakibatkan oleh faktor Teknologi Informasi terutama dalam
bidang pendidikan akhlak. Maka tidak tertutup kemungkinan Teknologi gadget telah
mempengaruhi nilai-nilai akhlak generasi muda.

Menurut (Hasan, 2019) Teknologi mengubah masyarakat, kepercayaan, adat istiadat, dan
organisasinya, sehingga disesuaikan dengan tuntunan dan kepentingan teknologi.

Begitu besarnya pengaruh teknologi, akibatnya ialah teknologi memisahkan manusia dari
tujuan karyanya dan dengan demikian menimbulkan alienasi terhadap masyarakat dimana ia
hidup, teknologi menjadi tidak compatible (tidak runtun dan harmanonis) dengan nilai-nilai
kemanusiaan.

Jika demikian halnya, Pengaruh Teknologi gadget pastinya akan sangat berpengaruh
terhadap Akhlak siswa, yang ternyata tidak hanya memberi kebaikan dan manfaat yang besar
bagi masyarakat, tetapi juga menyuguhkan sajian-sajian negatif bagi generasi remaja penerus
agama dan bangsa, lebih khusus menyangkut akhlaknya dalam kehidupan sehari-hari.
Sedangkan kita semua pahami bahwa akhlak pemudanya adalah penentu yang mencerminkan
bagaimana kondisi suatu agama dan bangsa di masa depan.

Akhlak merupakan dasar yang utama dalam pembentukan kepribadian manusia
seutuhnya. Pendidikan yang mengarah pada terbentuknya kepribadian berakhlak merupakan
hal yang pertama yang harus dilakukan, sebab akan melandasi kestabilan kepribadian secara
keseluruhan.

Akhlak adalah IImu yang mengkaji suatu perbuatan yang dilakukan oleh manusia dalam
keadaan sadar,kemauan sendiri, tidak terpaksa dan sungguh-sungguh atau sebenarnya bukan
pura-pura. Perbuatan tersebut diberi nilai pada baik atau buruk.

(Nata, 2020) mengatakan bahwa akhlak yaitu membahas perbuatan manusia yang
selanjutnya perbuatan tersebut ditentukan baik atau buruknya. Jadi llmu akhlak berfungsi
memberikan panduan kepada manusai agar mampu menilai dan menetukan suatu perbuatan
baik atau buruk.

Berdasarkan pengamatan penulis di SMK Swasta Yapim Indrapura Kabupaten Batu
Bara. Adanya sebagian siswa bisa menggunakan teknologi gadget, namun Akhlaknya
mencerminkan akhlak yang mulia, mungkin saja hal ini disebabkan oleh pengetahuan
agamanya yang kuat atau lingkungan atau juga karena didikan orangtuanya. Sedangkan siswa
yang kurang atau tidak bisa menggunakan teknologi gadget, namun mereka memilki akhlaknya
jelek dan tidak terpuji. Mungkin saja hal ini disebabkan oleh pergaulan dengan teman-
temannya atau lingkungannya.
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Berdasarkan masalah di atas, ada kesenjangan antara adanya teknologi gadget dengan
akhlak siswa. Untuk menelaah lebih lanjut tentang keadaan tersebut, maka peneliti merasa
perlu untuk mengetahui secara mendalam sejauh mana pengaruh antara teknologi gadget
dengan akhlak siswa maka peneliti menetapkan judul “Pengaruh Teknologi Gadget Terhadap
Akhlak Siswa di SMK Swasta Yapim Indrapura Kabupaten Batu Bara.”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif adalah
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih, mencari
peranan, pengaruh dan hubungan yang bersifat sebab-akibat antara variabel bebas (teknologi
gadget) dan variabel terikat (akhlak siswa).

Penelitian ini termasuk kedalam penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah
penelitian yang menggunakan angka-angka baik yang secara langsung diambil dari hasil
penelitian maupun data yang diolah dengan menggunakan analisis statistik. Dalam hal ini
penulis menggunakan pendekatan kuantitatif dikarenakan data yang digunakan adalah data
yang berupa angka-angka yang berasal instrumen penelitian yang berupa angket dan nantinya
akan diolah menggunakan alat analisis statistik untuk mendapatkan jawaban atas hipotesis yang
diajukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Responden pada penelitian ini yaitu siswa SMK Swasta Yapim Indrapura Kabupaten
Batu Bara. Peneliti mengambil 51 siswa sebagai sampel penelitian. Dalam mengumpulkan data
penelitian, peneliti menggunakan angket untuk mengumpulkan data tentang teknologi gadget
(variabel X) dapat akhlak siswa (variabel Y).

Menurut (Fathurrahman & Sulistyorini, 2018) penggunaan teknologi gadget bagi
peserta didik merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi akhlak siswa. Media
pembelajaran adalah alat bantu untuk mempermudah belajar mengajar.

Akhlak siswa merujuk pada perilaku, sikap, dan moralitas yang ditunjukkan oleh siswa
dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Akhlak
mencakup berbagai aspek seperti kejujuran, tanggung jawab, kesopanan, kedisiplinan, dan rasa
hormat terhadap guru, teman, serta lingkungan sekitar.

Akhlak yang baik pada siswa sangat penting karena tidak hanya mencerminkan
pendidikan moral yang mereka terima, tetapi juga berkontribusi terhadap pembentukan
karakter yang akan mereka bawa hingga dewasa. Pendidikan akhlak sering kali menjadi bagian
integral dari kurikulum di sekolah-sekolah, terutama di sekolah-sekolah dengan latar belakang
agama, untuk memastikan bahwa siswa tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga
memiliki nilai-nilai moral yang kuat.

Penelitian ini, data diperoleh menggunakan instrument yang berupa angket yang
digunakan untuk mencari data variabel X dan variabel Y. Angket dalam penelitian ini di
sebarkan kepada 51 siswa SMK Swasta Yapim Indrapura Kabupaten Batu Bara yang dipilih
secara random.

Instrument variabel X dan variable Y penelitian dalam bentuk angket dapat dikatakan
valid, karena hasil nilai rmiwng lebih besar daripada raner, 0leh karena itu pengujian normalitas
dapat dilakukan. Hasil Instrument variabel X dan variable Y dalam penelitian ini dapat
dikatakan reliable, karena nilai Cronbach’s Alpha pada variabel X sebesar 0,876 dan pada
variabel Y sebesar 0,878.

Adapun hasil uji normalitas dapat diketahui bahwa besaran nilai Asym.Sig. yakni 0,746.
Dengan demikian dapat diketahui bahwa 0,746 > 0,05 sehingga disimpulkan bahwa metode
regresi pada penelitian ini telah memenuhi asumsi normalitas.
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Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana menggunakan alat bantu IBM SPSS versi
27 for windows. Hasil penghitungan koefisien regresi sederhana diatas memperlihatkan nilai
koefisien konstanta adalah sebesar 11,184 koefisien variabel bebas (X) adalah sebesar 0,738.
Sehingga diperoleh persamaan regresi Y = 2,177 + 0,928X

Artinya Nilai konstanta (a) variabel terikat () yaitu akhlak siswa di SMK Swasta
YAPIM Indrapura Kabupaten Batu Bara sebesar 2,177 bertanda positif menunjukkan nilai
prediksi rata-rata variabel Y (akhlak siswa) tetap akan naik sebesar 2,177 satuan meski variabel
X (penggunaan teknologi Gadget) bernilai nol.

Nilai koefisien regresi variabel teknologi gadget (X) sebesar 0,928 menunjukkan tanda
positif yang artinya menunjukkan besarnya peranan variabel teknologi Gadget (X) terhadap
akhlak siswa dengan asumsi variabel penggunaan teknologi Gadget (X) konstan. Artinya
apabila faktor penggunaan teknologi Gadget meningkat 1 satuan nilai, maka diprediksi akhlak
siswa meningkat 0,928 satuan nilai dengan asumsi variabel penggunaan teknologi Gadget (X)
konstan.

Ketegori tingkat penggunaan Teknologi Gadget di SMK Swasta Yapim Indrapura
Kabupaten Batu Bara termasuk dalam kategori sedang, yaitu berada pada interval 35,00 — 40,20
dengan nilai rata-rata 37,61.

Setelah melakukan analisis data dari hasil penelitian, dapat diketahui bahwa teknologi
gadget berpengaruh terhadap Akhlak siswa. Pada pengujian hipotesis bahwa teknologi gadget
sebagai variabel X memiliki pengaruh yang signifikan secara statistik terhadap akhlak siswa
dengan nilai sig. sebesar 0,001.

Berdasarkan nilai thitung Sebesar 14,056 dengan nilai sig. 0,001, dengan demikian dapat
diketahui bahwa nilai thitung (14,056) > daripada twnel (2,00958). Begitu juga dengan nilai sig
(0,001) < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha di terima, artinya Ada pengaruh
Teknologi Gadget terhadap Akhlak siswa di SMK Swasta Yapim Indrapura Kabupaten Batu
Bara.

Berdasarkan hasil Koefisien Determinasi dapat diketahui besarnya nilai Adjusted R
Square sebesar 0,497 atau sebesar 49,7%. Hal ini menunjukkan jika variabel Penggunaan
teknologi gadget (variabel X) dapat mempengaruhi akhlak siswa (variabel Y) sebesar 49,7%,
sisanya sebesar 50,3% (100%-49,7%) di pengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak yang
tidak disertakan dalam penelitian ini.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang pengaruh teknologi Gadget terhadap
Akhlak siswa di SMK Swasta Yapim Indrapura Kabupaten Batu Bara diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:

1. Kategori tingkat penggunaan Teknologi Gadget di SMK Swasta Yapim Indrapura
Kabupaten Batu Bara termasuk dalam kategori sedang, yaitu berada pada interval
35,00 — 40,20 dengan nilai rata-rata 37,61.

2. Nilai thitung Sebesar 14,056 dengan nilai sig. 0,001, dengan demikian dapat diketahui
bahwa nilai thitung (14,056) > daripada twanel (2,00958). Begitu juga dengan nilai sig
(0,001) < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha di terima, artinya Ada
pengaruh Teknologi Gadget terhadap Akhlak siswa di SMK Swasta Yapim Indrapura
Kabupaten Batu Bara.

3. Koefisien Determinasi dapat diketahui besarnya nilai Adjusted R Square sebesar 0,497
atau sebesar 49,7%. Hal ini menunjukkan jika variabel Penggunaan teknologi gadget
(variabel X) dapat mempengaruhi akhlak siswa (variabel Y) sebesar 49,7%, sisanya
sebesar 50,3% (100%-49,7%) di pengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak yang
tidak disertakan dalam penelitian ini.
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Berdasarkan hasil penelitian yang menyatakan ada pengaruh antara teknologi gadget
terhadap akhlak siswa di SMK Swasta Yapim Indrapura Kabupaten Batu Bara, maka peneliti
dapat memberi saran sebagai berikut:

1. Mengingat tingkat penggunaan teknologi gadget yang berada pada kategori sedang,
sekolah dapat merancang program pengendalian penggunaan gadget, terutama dalam
konteks pembelajaran. Misalnya, pengaturan waktu penggunaan gadget di sekolah
agar tidak mengganggu aktivitas belajar dan sosial siswa.

2. Mengingat adanya pengaruh yang signifikan antara penggunaan gadget dan akhlak
siswa (dengan nilai thiung Yang signifikan), sekolah perlu memperkuat program
pendidikan akhlak. Ini bisa mencakup integrasi nilai-nilai moral dalam penggunaan
teknologi atau pendidikan etika digital.

3. Dengan sebagian besar variabel lain yang mempengaruhi akhlak siswa, sekolah dapat
mengeksplorasi bagaimana teknologi dapat dimanfaatkan secara positif untuk
memperkuat akhlak. Misalnya, melalui aplikasi pendidikan yang mempromosikan
nilai-nilai moral atau program pembelajaran yang mendorong perilaku positif.
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